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Abstrak

Stunting adalah masalah gizi kronis yang ditandai dengan tinggi badan anak di bawah standar pertumbuhan
menurut usia, berdampak pada perkembangan kognitif, imunitas, dan produktivitas di masa depan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan ketahanan pangan keluarga terhadap pencegahan stunting
pada balita di Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, serta menentukan faktor paling dominan.
Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan metode potong lintang (cross-sectional). Populasi terdiri atas
130.417 keluarga dengan balita usia 6-59 bulan, dengan 256 responden dipilih secara multistage cluster sampling.
Data diperoleh melalui pengukuran antropometri balita dan kuesioner literasi keuangan serta ketahanan pangan
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis dilakukan secara univariat, bivariat (uji chi-square), dan
multivariat (regresi logistik). Hasil penelitian menunjukkan literasi keuangan rendah meningkatkan risiko stunting
sebesar 2,18 kali (OR = 2,18; p = 0,004) dan ketahanan pangan rendah meningkatkan risiko sebesar 3,12 kali (OR
=3,12; p < 0,001). Pendidikan ibu (p = 0,082) dan pendapatan keluarga (p = 0,162) tidak berpengaruh signifikan.
Analisis multivariat mengidentifikasi ketahanan pangan sebagai faktor dominan dalam pencegahan stunting,
diikuti literasi keuangan. Kesimpulannya, penguatan ketahanan pangan keluarga dan peningkatan literasi
keuangan melalui edukasi serta perencanaan keuangan rumah tangga menjadi strategi prioritas dalam upaya
menurunkan prevalensi stunting pada balita

Kata kunci:. Stunting, literasi keuangan, ketahanan pangan, balita

Abstract

Stunting is a chronic nutritional problem characterised by a child’s height being below the standard growth for their
age, which impacts cognitive development, immunity, and future productivity. This study aims to analyse the
influence of family financial literacy and household food security on the prevention of stunting among children
under five in Lubuk Pakam District, Deli Serdang Regency, and to determine the most dominant factor. The study
employed a quantitative design with a cross-sectional method. The population consisted of 130,417 families with
children aged 6-59 months, with a sample of 256 respondents selected using multistage cluster sampling. Data
were obtained through anthropometric measurements of children under five and questionnaires on financial literacy
and food security, both of which had been validated and reliability tested. Data analysis was conducted using
univariate, bivariate (chi-square test), and multivariate (logistic regression) methods. The results revealed that low
financial literacy increased the risk of stunting by 2.18
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times (OR = 2.18; p = 0.004), while low food security increased the risk by 3.12 times (OR = 3.12; p < 0.001).
Mother’s education (p = 0.082) and family income (p = 0.162) had no significant effect. Multivariate analysis
identified food security as the most dominant factor in preventing stunting, followed by financial literacy. In
conclusion, strengthening household food security and improving financial literacy through education and
household financial planning should be prioritised as strategies to reduce stunting prevalence among children under
five.
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak yang ditandai dengan tinggi badan di bawah
standar pertumbuhan anak menurut umur, sebagaimana ditetapkan dalam WHO Child Growth Standards. Hal ini
disebabkan oleh kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, dan ketidakcukupan asupan zat gizi esensial selama
periode kritis pertumbuhan awal kehidupan (the first 1,000 days of life). Dampaknya meliputi gangguan
perkembangan kognitif, penurunan kapasitas sistem imun, dan berkurangnya produktivitas pada masa dewasa serta
penurunan kualitas sumber daya manusia yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
nasional dalam jangka panjang[1,2]

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2023, prevalensi stunting nasional masih mencapai 30,8%. Di
Provinsi Sumatera Utara, angkanya sebesar 29,8%, dengan Kabupaten Deli Serdang sebesar 25,57% dan
Kabupaten Padang Lawas 17,7%. Meskipun terjadi penurunan dibanding tahun-tahun sebelumnya, angka tersebut
masih tergolong tinggi, sehingga stunting tetap menjadi masalah kesehatan serius yang memerlukan penanganan
menyeluruh dan berkelanjutan, khususnya pada tingkat keluarga dan masyarakat[3-5].

Stunting biasanya mulai terjadi sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun, yang merupakan periode
kritis pertumbuhan dan perkembangan. Pada fase ini, kecukupan gizi, pola asuh, dan lingkungan yang sehat sangat
menentukan. Faktor penyebabnya meliputi rendahnya pengetahuan orang tua, khususnya ibu, tentang gizi anak;
pemberian ASI yang tidak optimal; konsumsi pangan yang tidak bergizi seimbang; serta terbatasnya akses ke
layanan kesehatan dan sanitasi[6-9].

Beberapa penelitian[10,11] menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan gizi rendah cenderung memiliki anak
dengan status gizi buruk. Hal ini sejalan dengan temuan[12,13] yang menyatakan bahwa rendahnya pemahaman
ibu tentang kebutuhan gizi anak meningkatkan risiko stunting. Penelitian lain[14,15] mengungkapkan bahwa
sanitasi yang buruk dan terbatasnya fasilitas kesehatan menghambat pencegahan stunting, sementara keterbatasan
ekonomi keluarga[16-18] dapat mengurangi pemenuhan gizi optimal. Stunting tidak hanya memengaruhi
pertumbuhan fisik, tetapi juga melemahkan sistem imun anak, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap
penyakit seperti diare dan pneumonia. Penelitian[19] melaporkan bahwa anak dengan gizi buruk lebih rentan
terhadap infeksi yang dapat memperburuk stunting

Pemerintah Indonesia menargetkan penurunan prevalensi stunting menjadi 14% pada 2024 sesuai RPJMN 2020-
2024 melalui berbagai program, seperti Program Nasional Percepatan Penurunan Stunting (PNPS), pemberian
makanan tambahan, penyuluhan gizi, dan peningkatan akses air bersih serta sanitasi, yang juga dilaksanakan di
daerah melalui kerja sama lintas sektor[20—23]. Namun, capaian program ini belum optimal, salah satunya karena
rendahnya literasi keuangan keluarga yang menghambat pengelolaan sumber daya ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan gizi anak[24,25]

Rendahnya literasi keuangan dapat menghambat kemampuan keluarga dalam mengelola sumber daya ekonomi
untuk memenuhi gizi anak, sehingga mendorong konsumsi pangan murah dengan kandungan gizi rendah dan
meningkatkan risiko stunting; sebaliknya, literasi keuangan yang baik mendukung perencanaan pengeluaran rumah
tangga secara efektif untuk pemenuhan gizi[26,27]. Berbagai penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi bahwa
literasi keuangan dan ketahanan pangan memiliki hubungan yang erat dengan status gizi anak. yakni [28,29]
menunjukkan bahwa keluarga dengan literasi keuangan yang rendah cenderung tidak mampu memilih atau
menyediakan makanan bergizi bagi anak. Sebaliknya, keluarga dengan pemahaman keuangan yang baik lebih
mampu mengelola pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan gizi, sehingga dapat memperkuat ketahanan pangan
dan mencegah stunting[30,31]. Sejalan dengan penelitian[32,33] dan [34] menyatakan bahwa keluarga yang
memiliki ketahanan pangan yang baik mampu menyediakan makanan bergizi secara berkelanjutan, yang sangat
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan ketahanan pangan keluarga dalam
mencegah stunting di Padang Lawas Kabupaten Deli Serdang
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara. Populasi mencakup 130.417 keluarga dengan balita usia 6-59 bulan. Sampel sebanyak 256 ibu balita dipilih
menggunakan rumus Cochran (kesalahan 5%) dengan teknik multistage cluster sampling di Kecamatan Lubuk Pakam.
Kriteria inklusi adalah ibu yang bersedia berpartisipasi dan menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi adalah
balita dengan penyakit penyerta atau kelainan bawaan. Status stunting diukur menggunakan pita ukur tinggi badan
sesuai standar WHO (2021). Instrumen meliputi kuesioner ketahanan pangan keluarga dan literasi keuangan ibu. Data
diperoleh dari pengukuran antropometri balita dan kuesioner. Validitas instrumen diuji dengan korelasi Pearson (r >
0,3) dan reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha (o> 0,7). Analisis data meliputi uji univariat, bivariat (chi-square), dan
multivariat (regresi logistik). Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dan menjaga kerahasiaan data
responden.

3. HASIL

3.1 Analisis Univariat Karakteristik Responden
Analisis univariat menggambarkan karakteristik responden secara umum, meliputi usia, pendidikan,
pekerjaan, pendapatan, jumlah anggota keluarga, status gizi balita, tingkat literasi keuangan, dan ketahanan pangan
keluarga.
Tabel 1. Analisis Univariat Karakteristik Responden (n = 256)

Variabel Kategori n %
Usia Ibu 17-25 tahun 68 26,6
26-35 tahun 139 54,3
>35 tahun 49 19,1
Pendidikan Ibu SD/SMP 63 24,6
SMA 125 48,8
Perguruan Tinggi 68 26,6
Pekerjaan Ibu Ibu Rumah Tangga 160 62,5
Bekerja 96 37,5
Pendapatan Keluarga <UMK 151 59,0
> UMK 105 41,0
Jumlah Anggota <4 orang 109 42,6
Keluarga >4 orang 147 57,4
Status Gizi Balita Normal 195 76,2
Stunting 41 16,0

Severely Stunting 20 7,8
Literasi Keuangan Ibu Rendah 106 41,4
Sedang 99 38,7
Tinggi 51 19,9
Ketahanan Pangan Food Secure 90 352
Marginal Food Security 73 28,5
Food Insecure 93 36,3

Tabel 1, menunjukkan karakteristik responden penelitian dan balita yang diteliti. Mayoritas ibu berusia 26—35 tahun
(54,3%), berpendidikan SMA (48,8%), dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (62,5%). Lebih dari separuh keluarga
berpendapatan di bawah UMK (59,0%) dan memiliki >4 anggota keluarga (57,4%). Sebagian besar balita berstatus
gizi normal (76,2%), namun masih terdapat kasus stunting (16,0%) dan severely stunting (7,8%). Tingkat literasi
keuangan ibu sebagian besar rendah (41,4%), dan ketahanan pangan keluarga cenderung bervariasi, dengan kategori
food insecure tertinggi (36,3%).

Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Literasi Keuangan dan Ketahanan Pangan dengan Kejadian Stunting

Variabel Kategori Stunting  Tidak Stunting p-value PR (95% CI)
n (%) n (%)
Literasi Keuangan Rendah 48 (45,3) 58 (29,7) 0,002* 2,41 (1,454,01)
Sedang/Tinggi 13 (12,3) 137 (70,3) Ref
Ketahanan Pangan Food Insecure 55(59,1) 38 (19,5) <0,001* 3,27 (1,89-5,65)
Food Secure/Marginal 6 (6,5) 84 (43,9) Ref

*Keterangan: PR = Prevalence Ratio, Ref = kategori referensi, *p< 0,05 signifikan
Tabel 2, menunjukkan bahwa ibu dengan literasi keuangan rendah memiliki anak stunting lebih banyak (45,3%)
dibandingkan yang literasinya sedang/tinggi (12,3%), dengan risiko 2,41 kali lebih besar (p=0,002). Keluarga yang
tidak tahan pangan juga memiliki proporsi stunting lebih tinggi (59,1%) dibandingkan yang tahan pangan/marginal
(6,5%), dengan risiko 3,27 kali lebih besar (p<0,001). Hal ini menunjukkan kedua faktor tersebut berhubungan erat
dengan kejadian stunting.

Tabel 3. Analisis Multivariat Regresi Logistik Faktor yang Mempengaruhi Pencegahan Stunting
Variabel B SE p-value OR (95% CI)
Literasi Keuangan Rendah 0,78 0,27 0,004* 2,18 (1,28-3,71)
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Ketahanan Pangan Rendah 1,14 0,29 <0,001* 3,12 (1,75-5,54)
Pendidikan Ibu Rendah 0,52 0,30 0,082 1,68 (0,94-3,01)
Pendapatan < UMK 0,39 0,28 0,162 1,48 (0,85-2,59)

*Keterangan: OR = Odds Ratio, *p < 0,05 signifikan
Tabel 3, ini menunjukkan hasil analisis multivariat faktor-faktor yang memengaruhi kejadian stunting. Literasi
keuangan rendah berpengaruh signifikan (p=0,004) dengan peluang stunting 2,18 kali lebih besar. Ketahanan pangan
rendah juga signifikan (p<0,001) dengan peluang 3,12 kali lebih besar. Pendidikan ibu rendah (p=0,082) dan
pendapatan < UMK (p=0,162) tidak berpengaruh signifikan terhadap stunting. Artinya, literasi keuangan dan
ketahanan pangan merupakan faktor yang paling berhubungan dengan kejadian stunting

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap peranan penting literasi keuangan dan ketahanan pangan keluarga sebagai faktor
determinan utama dalam pencegahan stunting pada balita di Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang.
Temuan utama bahwa ibu dengan literasi keuangan rendah memiliki peluang stunting pada anak lebih dari dua kali
lipat (OR = 2,18; p = 0,004), dan keluarga dengan ketahanan pangan rendah memiliki risiko stunting lebih dari tiga
kali lipat (OR = 3,12; p < 0,001), memberikan gambaran yang kuat mengenai kompleksitas penyebab stunting yang
tidak hanya bersifat medis tetapi juga sosial-ekonomi dan perilaku keluarga.

4.1 Peran Literasi Keuangan dalam Pencegahan Stunting

Literasi keuangan, yang didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan informasi
keuangan guna membuat keputusan yang tepat, menjadi kunci dalam pengelolaan sumber daya ekonomi keluarga,
terutama dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak. Hasil penelitian ini memperkuat temuan yang dilakukan oleh
Woulandari et al. (2021) dan Suryani et al. (2022) yang menegaskan bahwa literasi keuangan yang rendah berdampak
langsung pada ketidakmampuan keluarga dalam merencanakan dan mengalokasikan pengeluaran untuk kebutuhan
pangan bergizi, pendidikan kesehatan, dan layanan kesehatan anak. Ketidakmampuan tersebut pada akhirnya
mendorong konsumsi pangan murah yang rendah nilai gizi, yang secara kronis menimbulkan defisit nutrisi esensial
bagi pertumbuhan anak, sehingga meningkatkan risiko stunting [26,27,28].

Lebih jauh, literasi keuangan juga berkorelasi dengan pengelolaan ekonomi rumah tangga secara lebih luas, termasuk
pengelolaan risiko keuangan dan pengaturan tabungan yang dapat meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga dalam
menghadapi situasi krisis pangan atau ekonomi. Hal ini disampaikan oleh Prasetyo et al. (2023), yang menunjukkan
bahwa keluarga dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung memiliki strategi pengeluaran yang lebih sehat
dan berorientasi jangka panjang, sehingga mampu menyediakan konsumsi pangan yang cukup dan berkualitas bagi
anak-anak mereka [29,30].

4.2 Ketahanan Pangan sebagai Fondasi Nutrisi Optimal

Ketahanan pangan, yang mencakup dimensi ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas pangan, menjadi faktor
yang sangat krusial dalam memastikan pertumbuhan anak yang optimal. Studi ini menegaskan bahwa ketahanan
pangan yang buruk secara signifikan meningkatkan risiko stunting, dengan tingkat risiko 3,12 kali lebih besar
dibandingkan keluarga yang memiliki ketahanan pangan baik. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati et al. (2020) dan Yuliana & Nugroho (2019), yang menunjukkan bahwa keluarga yang menghadapi
food insecurity seringkali mengalami kesulitan menyediakan makanan yang cukup beragam dan bergizi secara
konsisten, sehingga anak-anaknya rentan terhadap defisiensi nutrisi makro dan mikro [32,33].

Selain itu, ketahanan pangan yang baik tidak hanya berarti ketersediaan pangan yang cukup, tetapi juga harus
menjamin kualitas dan keberlanjutan konsumsi pangan bergizi. Kondisi ini sangat penting terutama pada masa kritis
perkembangan anak di bawah usia dua tahun, yaitu masa emas pertumbuhan yang sangat dipengaruhi oleh asupan gizi
optimal. Ketahanan pangan yang rapuh dapat menyebabkan fluktuasi asupan gizi yang mengganggu proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat, yang pada akhirnya memperparah kejadian stunting [34].

4.3 Pengaruh Pendidikan Ibu dan Pendapatan Keluarga

Meskipun dalam analisis multivariat pendidikan ibu dan pendapatan keluarga tidak menunjukkan hubungan signifikan
secara statistik dengan kejadian stunting, hasil ini tidak mengurangi pentingnya kedua variabel tersebut sebagai faktor
pendukung dalam konteks sosial ekonomi keluarga. Penelitian oleh Susanti et al. (2018) dan Rahman (2019)
menegaskan bahwa pendidikan ibu berkorelasi positif dengan pengetahuan dan praktik pemberian makanan serta
perawatan kesehatan anak, sehingga menjadi modal sosial yang sangat penting dalam pencegahan stunting [16,17].
Sementara pendapatan keluarga yang memadai menjadi sumber daya finansial utama yang memungkinkan akses ke
pangan bergizi, layanan kesehatan, dan sanitasi yang baik. Perbedaan hasil ini mungkin terjadi karena literasi keuangan
merupakan variabel yang lebih spesifik dan langsung memengaruhi pengelolaan keuangan keluarga daripada sekadar
tingkat pendidikan atau jumlah pendapatan. Dalam konteks ini, literasi keuangan dapat dipandang sebagai mediator
yang menghubungkan pendapatan dan pendidikan dengan perilaku pengelolaan rumah tangga yang berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan gizi anak [24,25].

Hasil penelitian ini memberikan penegasan bahwa upaya penurunan prevalensi stunting di Indonesia, khususnya di
Kabupaten Deli Serdang, perlu mengadopsi pendekatan yang lebih komprehensif dan multisektoral. Pemerintah
melalui Program Nasional Percepatan Penurunan Stunting (PNPS) telah menjalankan berbagai intervensi seperti
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pemberian makanan tambahan, penyuluhan gizi, serta peningkatan akses air bersih dan sanitasi. Namun, hasil ini
menunjukkan bahwa program tersebut perlu dilengkapi dengan upaya peningkatan literasi keuangan keluarga dan
penguatan ketahanan pangan secara sistemik. Intervensi peningkatan literasi keuangan dapat dilakukan melalui
pelatihan pengelolaan keuangan rumah tangga yang diarahkan pada peningkatan kemampuan perencanaan
pengeluaran untuk kebutuhan pangan dan kesehatan anak. Edukasi ini sebaiknya juga mengedepankan aspek
pengelolaan risiko dan investasi jangka panjang yang mendukung ketahanan ekonomi keluarga. Sebagaimana
disarankan oleh Sari et al. (2022), literasi keuangan berperan penting dalam mengubah pola konsumsi keluarga menuju
konsumsi pangan yang lebih sehat dan seimbang [26,27]. Penguatan ketahanan pangan keluarga juga harus mendapat
perhatian lebih besar, termasuk melalui pengembangan diversifikasi pangan lokal, peningkatan produksi pangan
rumah tangga, dan aksesibilitas pangan bergizi dengan harga terjangkau. Program bantuan pangan yang tidak hanya
berbasis kuantitas tetapi juga kualitas nutrisi perlu dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan gizi anak-anak rentan
stunting [20,22].

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ibu dengan literasi keuangan rendah memiliki risiko stunting pada balita sebesar
2,18 kali lipat dibandingkan ibu dengan literasi keuangan sedang atau tinggi (OR = 2,18; p = 0,004). Selain itu,
keluarga dengan ketahanan pangan rendah memiliki risiko stunting sebesar 3,12 kali lipat dibandingkan keluarga
yang tahan pangan (OR = 3,12; p < 0,001). Faktor pendidikan ibu dan pendapatan keluarga tidak berpengaruh
signifikan terhadap kejadian stunting. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan dan ketahanan pangan
keluarga sangat penting sebagai upaya pencegahan stunting pada balita.
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